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ABSTRACT

Chicken meat is currently one of the most widely consumed sources of animal protein by the public. Crucial
factors to ensure price stability and purchasing power include access to price information at all market
levels. This study aims to analyze structural breaks and price volatility of chicken meat across different
market levels in Indonesia. The data used in this study consists of daily chicken meat prices during the
2020-2024 period at the retail level across six islands in Indonesia (Java, Sumatera, Bali-NT, Kalimantan,
Sulawesi, and Papua), covering prices across various market levels, including traditional markets,
wholesalers, modern retailers and producers. This study employs the additive outlier model to analyze
structural breaks and coefficient of variation (CV) analysis to examine volatility. The study indicates that
chicken meat price fluctuations in Indonesia are generally stable, with low to moderate CV values, although
structural breaks were found in several regions, reflecting varying price dynamics. Java shows relative
stability, while the producer market in Papua experienced increased instability following a structural break.
These findings suggest the need for reqular price monitoring, strengthened distribution particularly in
Papua and region-specific policy approaches. Further research is needed to identify the causes of structural
breaks to support more accurate and effective policymaking.
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ABSTRAK

Daging ayam saat ini menjadi salah satu sumber protein hewani yang paling banyak dikonsumsi
oleh masyarakat. Hal yang krusial untuk memastikan stabilitas harga dan daya beli masyarakat
adalah informasi harga di setiap tingkatan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
structural breaks dan volatilitas harga daging ayam berdasarkan tingkatan pasar di Indonesia. Data
yang digunakan dalam penelitian ini mengenai harga harian daging ayam selama periode 2020-
2024 di tingkat ritel pada enam pulau di Indonesia (Jawa, Sumatera, Bali-NT, Kalimantan,
Sulawesi, dan Papua) yang mencakup harga di berbagai tingkat pasar yaitu pasar tradisional,
pedagang besar, pedagang modern dan produsen. Penelitian ini menggunakan model outlier aditif
untuk menganalisis structural breaks dan analisis koefisien variasi (CV) untuk menganalisis
volatilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi harga daging ayam di Indonesia
umumnya stabil dengan nilai CV rendah hingga sedang, meskipun ditemukan structural breaks
di beberapa wilayah yang mencerminkan dinamika harga berbeda. Wilayah Jawa relatif stabil,
sedangkan pasar produsen di Papua mengalami peningkatan ketidakstabilan pasca structural
break. Temuan ini mengindikasikan perlunya pemantauan harga yang rutin, penguatan distribusi
khususnya di Papua, serta kebijakan yang disesuaikan dengan karakteristik regional. Penelitian
lanjutan diperlukan untuk mengidentifikasi penyebab structural breaks guna mendukung
kebijakan yang lebih tepat.

Kata kunci: daging ayam, harga, koefisien variasi, waktu break
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PENDAHULUAN

Daging ayam dan telur ayam merupakan
sumber protein hewani yang mengandung
berbagai vitamin, mineral dan makronutrien
yang penting bagi tubuh manusia (Putri &
Sukandar, 2023). Di Indonesia, daging ayam
merupakan salah satu sumber protein hewani
yang paling banyak dikonsumsi selain ikan
dan telur (Tanjung et al., 2013). Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
menyatakan bahwa ketersediaan ayam ras di
dalam negeri mencukupi untuk kebutuhan
masyarakat dan menurut Ayu et al., (2024)
bahwa peternakan sudah menjadi salah satu
mata pencaharian masyarakat.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS),
produksi daging ayam dalam negeri meng-
alami peningkatan rata-rata 3,2% per tahun
selama lima tahun terakhir, meskipun sempat
menurun pada 2020-2021 akibat dampak
pandemi COVID-19. Selain itu, berdasarkan
laporan Badan Pangan Nasional (Bapanas)
tahun 2023, rata-rata konsumsi daging ayam
ras masyarakat Indonesia mencapai 7,46
kilogram per kapita per tahun.

Dalam beberapa tahun terakhir, harga
berbagai bahan pangan menunjukkan kecen-
derungan meningkat (Heatubun & Matatula,
2023). Namun, harga daging ayam tetap rela-
tif terjangkau dibandingkan dengan sumber
protein lainnya, sehingga permintaan terha-
dap ayam pedaging terus mengalami pening-
katan dari waktu ke waktu. Popularitas da-
ging ayam sebagai sumber protein utama ma-
syarakat membuat analisis terhadap sistem
rantai nilainya menjadi sangat penting.

Sistem rantai nilai daging ayam melibat-
kan berbagai tahapan, mulai dari penyediaan
input (seperti pakan dan bibit), proses produk-
si di tingkat peternakan, aktivitas pedagang
(trader), pengolahan oleh prosesor, distribusi
ke berbagai wilayah, hingga mencapai kon-
sumen akhir. Setiap tahapan dalam rantai ni-
lai ini memiliki peran penting dalam menen-
tukan ketersediaan dan harga daging ayam di
pasar. Oleh karena itu, informasi mengenai
harga di setiap tingkatan rantai nilai menjadi
hal yang sangat krusial dimana tidak hanya
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untuk memastikan stabilitas harga tetapi juga
untuk menjaga daya beli masyarakat.

Untuk memahami dinamika harga daging
ayam di setiap tingkatan rantai nilai tersebut,
diperlukan metode analisis yang mampu
menggambarkan tingkat fluktuasi harga seca-
ra kuantitatif. Salah satu pendekatan untuk
menganalisis fluktuasi harga adalah dengan
menggunakan koefisien variasi (CV). Metode
ini mengukur tingkat keragaman harga relatif
terhadap rata-ratanya dimana nilai CV yang
lebih besar mencerminkan fluktuasi harga
yang lebih tinggi (Saptana & Nyak Ilham,
2020). Namun, fluktuasi harga tidak hanya di-
tentukan oleh variabilitas semata, melainkan
juga oleh adanya perubahan struktural yang
dapat terjadi dalam kurun waktu tertentu.

Mengidentifikasi structural breaks dalam
deret waktu yaitu perubahan signifikan yang
terjadi pada suatu titik waktu tertentu. Peru-
bahan ini dapat mencakup perubahan rata-
rata, tren atau parameter lain yang mencer-
minkan proses penggerak data. Structural
breaks sering kali mencerminkan adanya gun-
cangan eksternal atau perubahan mendasar
dalam sistem ekonomi yang kemudian dires-
pon oleh variabel-variabel terkait (Deviyan-
tini, 2017). Demikian bahwa dengan mencari
structural breaks dan volatilitas harga daging
ayam sangat penting untuk pemahaman
dinamika pasar, pengambilan keputusan, dan
perancangan kebijakan. Structural breaks me-
nunjukkan adanya perubahan mendasar da-
lam sistem pasar sementara volatilitas harga
mencerminkan ketidakpastian dan risiko da-
lam pasar.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang berfokus pada dampak pandemi
(Sahara, 2021), periode musiman tertentu
2024),
spesifik (Firmansyah et al., 2023; Hasmon et al.,

(Rinanti & Priyambodo, wilayah
2024), maupun perbandingan antar komodi-
tas pandemi (Burhani et al., 2013). Penelitian
ini menawarkan pendekatan baru dengan
menganalisis volatilitas harga daging ayam
pasca pandemi COVID-19 secara lebih menye-
luruh berdasarkan tingkatan pasar. Pende-

katan ini memungkinkan identifikasi sumber
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ketidakstabilan harga yang lebih akurat di
sepanjang rantai distribusi.

Analisis ini mencakup berbagai tingkat
pasar, seperti pasar tradisional, pedagang be-
sar, pedagang modern, dan produsen. Anali-
sis berdasarkan tingkatan pasar penting dila-
kukan karena setiap tingkat pasar memiliki
karakteristik yang berbeda dalam pemben-
tukan harga, mekanisme distribusi, serta res-
pons terhadap guncangan pasar. Perbedaan
tersebut dapat mempengaruhi dinamika har-
ga secara signifikan. Perbedaan harga daging
erat kaitannya dengan tiap tingkatan harga
(Pratiwi et al., 2023).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis structural breaks dan vola-
tilitas harga daging ayam berdasarkan ting-
katan pasar di Indonesia. Dengan memahami
pola volatilitas dan titik perubahan struktural
di masing-masing tingkat pasar, kebijakan
yang diambil dapat lebih tepat sasaran dan
efektif dalam menjaga stabilitas harga daging
ayam. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pembuat kebijakan dalam meru-
muskan strategi untuk menjaga stabilitas har-
ga dan mendorong keberlanjutan sektor
peternakan ayam pedaging di Indonesia.

METODE
SUMBER DATA

Penelitian ini menggunakan data harga
daging ayam yang mencakup berbagai ting-
kat pasar yaitu (1) harga daging ayam tingkat
pasar tradisional, harga ini merupakan harga
yang diterima oleh peternak atau produsen
ayam di tingkat hulu, (2) harga daging ayam
tingkat pedagang besar, harga ini merupakan
harga yang ditransaksikan oleh pedagang
grosir atau distributor utama dalam rantai
distribusi, (3) harga daging ayam tingkat pa-
sar modern, harga ini merupakan harga yang
berlaku di pusat perbelanjaan modern seperti
supermarket atau minimarket, dan (4) harga
daging ayam tingkat produsen, harga ini me-
rupakan harga yang diterima produsen ayam
pedaging untuk produk mereka sebelum
masuk ke jalur distribusi.

Sinuraya et al.

Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 14 No 1, Juni 2026, halaman 54-67

Data sekunder mengenai harga harian
daging ayam di tingkat ritel pada enam pulau
(Jawa, Bali-NT,
Kalimantan, Sulawesi, dan Papua) digunakan

di Indonesia Sumatera,
dalam penelitian ini. Data harga ini diambil
dari Pusat Informasi Harga Pangan Strategis
(PIHPS) yang dikelola oleh Bank Indonesia
(BI) selama periode 1 Januari 2020 sampai
dengan 18 November 2024. Pertimbangan
menggunakan rentang waktu tersebut yaitu
mengkaji isu setelah Pandemi COVID-19
karena kajian isu pada saat Pandemi COVID-
19 dengan rentang waktu 2019-2020 sudah
dilakukan oleh Sahara (2021).

ANALISIS DATA

Koefisien Variasi

Koefisien variasi dapat digunakan untuk
menguji variasi suatu harga. Nilai perban-
dingan antara nilai rerata suatu distribusi dan
simpangan baku disebut koefisien variasi.
Instabilitas yang digunakan untuk menilai
stabilitas nilai suatu komoditas dijelaskan
oleh koefisien variasi data nilai sepanjang
waktu (Jusar et al., 2017). Perhitungan nilai
koefisien variasi adalah sebagai berikut
(Nuraeni et al., 2015):

o
CcV = ExlOO%

Keterangan:

CV = koefisien variansi

0 = deviasi standar data
U = rata-rata data

Simpangan baku dihitung menggunakan
rumus berikut untuk menentukan nilainya:

5= feq (xl — %)
n—1

s = Simpangan baku

Keterangan:
xi = Data harga daging ayam tahun ke i
x = Rata-rata sampel

n = Jumlah data

Variasi yang digunakan untuk menilai
stabilitas nilai suatu komoditas dijelaskan
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oleh koefisien variasi data nilai sepanjang
(Wahana et al, 2024).
instabilitas nilai komoditas yang lebih rendah

waktu Koefisien

mungkin merupakan tanda stabilitas atau

kendali yang lebih besar terhadap nilai komo-
ditas.

1. Nilai CV = 0% adalah tidak ada variasi.
Semua nilai data sama dan identik dengan
rata-rata.

2. CV <15% adalah variasi rendah. Data me-
miliki variasi yang relatif kecil dibanding-
kan dengan rata-ratanya.

3. CV antara 15% hingga 30% adalah variasi
sedang. Data memiliki tingkat variasi
yang sedang dibandingkan dengan rata-
ratanya.

4. CV >30% adalah nariasi tinggi. Data me-
miliki variasi yang tinggi dibandingkan
dengan rata-ratanya, yang menunjukkan
tingkat ketidakpastian atau risiko yang

tinggi.

Structural Breaks

Metode structural breaks adalah metode
untuk menguji perubahan tiba-tiba pada deret
waktu. Perubahan ini disebut pemutusan
struktural dan dapat melibatkan perubahan
rata-rata atau parameter lain dari proses yang
menghasilkan deret tersebut. Penelitian ini
menggunakan model outlier aditif untuk meng-
analisis structural breaksdalam data deret wak-
tu harga daging ayam pada tingkat pasar di
Indonesia (Cariappa et al., 2020).

Ada dua langkah yang dilaksanakan da-
lam penelitian ini (Sahara, 2021). Langkah
pertama adalah melakukan analisis regresi
pertama untuk setiap tingkat pasar di wilayah
Indonesia dengan mengikuti persamaan (1) di
bawah ini.

yt=ﬂ+ Bt‘l‘ yDTt*‘l' Vf .............................. (1)

Di mana t adalah jumlah data deret waktu
(t=1,2..T, dalam hal ini T = 0000), adalah
variabel dummy yang nilainya sama dengan
satu jika t > Tydimana T, adalah tanggal
istirahat dan mewakili harga daging ayam
yang tidak tren. Variabel tersebut berlaku
disemua tingkat pasar.
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Langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis regresi kedua dengan menggunakan
sebagai variabel dependen dengan boneka
(dummy wvariable) dan perbedaan tertinggal
(lagged difference) sebagai variabel independen
(persamaan 2).

Ve = 206:D(TB)—y + afe—y +
TK L CAY g F Epeie e (2)

Di mana D(TB): mengacu pada variabel
dummy yang nilainya sama dengan satu jika
t=Tb+1, dan & merupakan istilah kesa-
lahan. Hipotesis nol dari adanya akar satuan
(a = 1) akan ditolak jika nilai statistik t lebih
besar dari nilai kritis yang ditetapkan oleh
Perron dan Vogelsang (1992), yang mengindi-
kasikan adanya kerusakan struktural dalam
deret waktu. Model yang digunakan adalah
model additive outlier (AO1), di mana keru-
sakan struktural diasumsikan terjadi secara
tiba-tiba. Parameter jeda pemotongan (break-
point) diwakili oleh nilai k, yang tidak diketa-
hui sebelumnya dan diidentifikasi melalui
pencarian kisi (grid search). Pencarian ini
bertujuan untuk menemukan nilai k yang
menghasilkan nilai statistik t terkecil dari
pengujian hipotesis akar satuan, serta meng-
kombinasikannya dengan uji F berurutan un-
tuk memastikan keberadaan kerusakan struk-
tural. Untuk implementasinya, penelitian ini
menggunakan prosedur ‘clemaol” untuk mela-
kukan pengujian AO1. Prosedur ini bekerja
dalam dua langkah, yakni mengidentifikasi
momen terjadinya kerusakan struktural dan
menguji keberadaan akar satuan, sehingga
mampu menangkap perubahan mendadak
pada harga daging ayam yang diamati.

Penggunaan keterangan:

1. PTSM = Pasar Tradisional Wilayah Suma-
tera; PTJW = Pasar Tradisional Wilayah
Jawa; PTBN = Pasar Tradisional Wilayah
Bali-NT; PTKM = Pasar Tradisional Wila-
yah Kalimantan; PTSL = Pasar Tradisional
Wilayah Sulawesi; PTPA = Pasar Tradisio-
nal Wilayah Papua.

2. PBSM = Pedagang Besar Wilayah Suma-
tera; PBJW = Pedagang Besar Wilayah
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Jawa; PBBN = Pedagang Besar Wilayah
Bali-NT; PBKM = Pedagang Besar Wilayah
Kalimantan; PBSL = Pedagang Besar
Wilayah Sulawesi; PBPA = Pedagang
Besar Wilayah Papua.

3. PMSM = Pasar Modern Wilayah Sumatera;
PMJW = Pasar Modern Wilayah Jawa;
PMBN = Pasar Modern Wilayah Bali-NT;
PMKM = Pasar Modern Wilayah Kaliman-
tan; PMSL = Pasar Modern Wilayah
Sulawesi; PMPA = Pasar Modern Wilayah
Papua.

4. PPSM = Pasar Produsen Wilayah Sumate-
ra; PPJW = Pasar Produsen Wilayah Jawa;
PPBN = Pasar Produsen Wilayah Bali-NT;
PPKM = Pasar Produsen Wilayah Kali-
mantan; PPSL = Pasar Produsen Wilayah
Sulawesi; PPPA = Pasar Produsen Wilayah
Papua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
VOLATILITAS HARGA DAGING AYAM

Daging ayam merupakan salah satu hasil
dari komoditi peternakan unggas ayam yang
mempunyai jumlah permintaan yang terus
meningkat (Nurfadillah et al., 2024). Tinggi-
nya produksi daging daging ayam disebab-
kan karena mudah didapatkan baik di pasar
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modern maupun pasar tradisional (Ajib,
2019).

Harga daging ayam mengalami fluktuasi
yang signifikan dari tahun 2020 hingga 2024
di berbagai tingkat pasar. Stabilisasi harga
daging ayam merupakan hal yang penting
(Fajri et al., 2024). Harga terendah tercatat di
pasar produsen wilayah Sumatera dengan
harga Rp 24.052 per kg, karena Sumatera
merupakan salah satu sentra produksi ayam
dengan pasokan melimpah. Pusdatin (2023)
sentra produksi ayam di luar pulau Jawa
adalah Sumatera diantaranya Provinsi Suma-
tera Utara, Sumatera Selatan, Riau, dan Lam-
pung. Sementara itu, harga tertinggi terjadi di
pasar modern wilayah Papua, dengan kisaran
harga Rp 55.115 per kg, dipengaruhi oleh
tingginya biaya logistik dan kualitas produk
yang ditawarkan. Tingginya biaya logistik di
pelabuhan wilayah kepulauan merupakan
permasalahan transportasi laut yang hingga
saat ini masih sulit untuk diselesaikan (Tukan
et al., (2023). Menurut Kurnadi et al., (2022),
mekanisme terbentuknya harga adalah proses
yang berjalan atas dasar kekuatan tarik mena-
rik antara konsumen dan produsen yang ber-
temu di pasar. Berikut disajikan mengenai
perkembangan harga daging ayam pada
tingkat pasar di Indonesia.

180.000 33,050
160.000
26.390 25.650 25.675 15
140.000 24.052 24,951
= 42.979 43.022 42,692
& 120.000 39.485 o6
%D oo 27.983 31.365 36.618
7. )
5 80000 27.373 30.078 o7 478
[
60.000
a 34.048 35.379 40.401 38.947 2651 41592
40.000
20.000
Sumatra Jawa Bali-NT Kalimantan Sulawesi Papua
Pulau

e Pasar Tradisional

e Pedagang Besar

Pasar Modern e Pasar Produsen

Gambar 1. Perkembangan Harga Daging Ayam pada Tingkat Pasar di Indonesia (Rp)
Sumber: PIHPS 1 Januari 2020 - 18 November 2024 (data diolah, 2024)
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Nilai koefisien variasi (CV) yang ditunjuk-
kan dalam Tabel 1 berkisar antara 4 hingga 18
persen. Penilaian terhadap nilai CV dalam
hasil yang diperoleh dengan mengelompok-
kan ke dalam dua kategori. Pertama, kategori
variasi rendah dengan CV di bawah 15 persen
yang menunjukkan bahwa data memiliki
variasi yang relatif kecil dibandingkan de-
ngan rata-ratanya. Kedua, kategori variasi
sedang dengan CV antara 15 hingga 30 persen
yang menunjukkan data memiliki tingkat
variasi yang sedang dibandingkan dengan
rata-ratanya. Variasi ini digunakan untuk me-
nilai stabilitas suatu komoditas melalui anali-
sis koefisien variasi data nilai sepanjang wak-
tu (Wahana ef al.,2024).

Berdasarkan tingkat pasar, nilai CV ter-
tinggi pada pasar tradisional terdapat di
wilayah Kalimantan dengan nilai 9 sedangkan
nilai terendah berada di Sulawesi dengan nilai
6. Pada pedagang besar nilai CV tertinggi juga
ditemukan di Kalimantan dengan nilai 11
sementara nilai terendah terdapat di wilayah
Sumatera, Jawa, Bali-NT, Sulawesi dan Papua
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yang masing-masing dengan nilai CV 9. Pada
pedagang modern nilai CV tertinggi berada di
Papua dengan nilai 18 sedangkan nilai teren-
dah berada di Sulawesi dengan nilai 4. Semen-
tara itu, pada pasar produsen, nilai CV ter-
tinggi tercatat di Bali-NT dengan nilai 14 dan
nilai terendah di Papua dengan nilai 7. Vola-
tilitas harga daging ayam di Indonesia diper-
kirakan akan semakin menurun, salah satu
faktor yang memengaruhi adalah besarnya
volatilitas harga pada periode sebelumnya
(Burhani et al., 2013).

Hasil analisis tersebut menunjukkan bah-
wa tingkat variasi harga pada berbagai ting-
kat pasar memiliki pola yang berbeda di se-
tiap wilayah di Indonesia. Akses terhadap
daging ayam di Indonesia menunjukkan dis-
paritas regional. Pulau Jawa memiliki akses
tertinggi karena didukung oleh produksi ung-
gas yang masif dan infrastruktur distribusi
yang memadai. Wilayah Sumatera, Kaliman-
tan, Sulawesi, serta Bali-Nusa Tenggara tergo-
long memiliki akses sedang, meskipun masih
menghadapi kendala logistik di beberapa lo-

Tabel 1. Koefisien Variasi (CV) Harga Daging Ayam di Indonesia

Tingkat Pasar MEAN MIN MAX STD cv
(Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg) (%)
PTSM 34.048 26.040 41.360 2.775 8
PTJW 35.379 28.875 41.967 2.526 7
Pasar PTBN 40.401 23.683 53.433 2.891 7
Tradisional PTKM 38.947 27.040 46.360 3.547 9
PTSL 32.651 27.263 38.200 1.995 6
PTPA 41592 20.500 49.225 3.224 8
PBSM 27.373 21.935 33.670 2.406 9
Pasar PBJW 30.078 22325 37.367 2.727 9
Pedagang PBBN 27.983 20.917 32.750 2.448 9
Besar PBKM 31.365 21.160 39.100 3.352 11
PBSL 27.478 21.143 33.607 2422 9
PBPA 36.618 16.750 43375 3.355 9
PMSM 39.485 31.940 45.675 3.316 8
PMJW 42.979 34.642 48.633 3.668 9
Pasar PMBN 43.022 35.900 51.333 2.861 7
Modern PMKM 42.692 35.230 55.750 3.057 7
PMSL 40.660 36.344 44,538 1.444 4
PMPA 55.115 34.050 67.300 9.950 18
PPSM 24.052 17.150 34.060 2.620 11
PPJW 26.390 17.800 32.010 2.906 11
Pasar PPBN 25.650 15.825 32.950 3.674 14
Produsen PPKM 25.675 15.950 33.920 3.403 13
PPSL 24.951 19.950 30.563 1.984 8
PPPA 33.050 13.750 39.325 2.442 7

Sumber: PIHPS 1 Januari 2020 - 18 November 2024 (data diolah, 2024)
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kasi. Sementara itu, Papua menunjukkan ting-
kat akses terendah akibat minimnya produksi
lokal dan terbatasnya jalur distribusi, yang
berdampak pada tingginya harga dan rendah-
nya ketersediaan. Volatilitas harga di wila-
yah-wilayah tersebut yang sangat tinggi da-
pat mendorong terjadinya substitusi produk,
sementara volatilitas yang sangat rendah da-
pat menyebabkan kerugian finansial (Rezitis
& Kastner, 2021). Menurut Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2024
bahwa harga ternak di tiap wilayah berbeda
karena jaringan distribusi, Infrastruktur dan
akses wilayah.

Aktivitas pada pasar tradisional, tingkat
stabilitas harga relatif baik di Sulawesi diban-
dingkan dengan Kalimantan yang menunjuk-
kan variasi harga tertinggi. Menurut Wibowo
et al., (2022) bahwa pasar tradisional bisa me-
ngendalikan stabilitas harga di wilayahnya
sehingga relatif baik. Pada pedagang besar,
Kalimantan tetap menunjukkan variasi harga
tertinggi yang mencerminkan tantangan sta-
bilitas harga di wilayah tersebut. Adanya
peningkatan permintaan dapat menjadikan
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harga berubah-ubah khususnya ke harga
yang tinggi (Tarigan et al., 2022).

Pedagang modern di Papua menunjukkan
variasi harga tertinggi dengan nilai CV 18
yang kemungkinan besar disebabkan oleh
tantangan logistik akibat kondisi geografis
Papua yang terpencil. Pasar produsen di Bali-
NT menunjukkan variasi harga tertinggi (CV
14) yang dapat dikaitkan dengan tingginya
permintaan lokal serta pengaruh sektor
pariwisata di wilayah ini. Pentingnya strategi
pengelolaan distribusi dan stabilitas harga
yang disesuaikan dengan kondisi wilayah dan
jenis pasar untuk menjaga keseimbangan
harga di seluruh Indonesia (Sabhan & Se,
2018, Hakim & Irawan, 2019; Silalahi &
Ginting, 2020).

STRUCTURAL BREAKS HARGA DAGING
AYAM

Breaks harga pertama pada pasar tradisio-
nal tercatat terjadi di wilayah Papua pada 5
Oktober 2020 dengan harga Rp 38.600. Peristi-
wa ini dipengaruhi oleh kondisi pandemi
COVID-19 yang berdampak pada seluruh
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Gambar 2. Structural Breaks Harga Daging Ayam di Tingkat Pasar Tradisional di Wilayah

(a) Bali-NT, (b) Kalimantan, (c) Sulawesi dan (d) Papua
Sumber: PIHPS 1 Januari 2020 - 18 November 2024 (data diolah, 2024)
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rantai pasok, termasuk turunnya harga DOC
(Day Old Chick) di wilayah tersebut. Semen-
tara itu, pada pasar pedagang besar, breaks
harga awal terjadi di wilayah Bali-Nusa
Tenggara (Bali-NT) pada 26 November 2020
dengan harga Rp 27.750. Pasar pedagang
besar merupakan tempat transaksi dalam ska-
la besar, dan saat itu distribusi daging ayam
ke wilayah Bali-NT mengalami hambatan
karena masih berlangsungnya pandemi, yang
berdampak pada kelancaran logistik dan
pasokan. Menurut data dari (Suyana et al.,
2020). bahwa pandemi Covid-19 berpengaruh
terhadap dinamika harga daging ayam antar-
wilayah dan antarwaktu sebagai akibat dari
perbedaan ketersediaan dan kebutuhan serta
posisi stok.
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Breaks harga juga terjadi di pasar peda-
gang modern, pertama kali di wilayah Kali-
mantan pada 1 Maret 2022 dengan harga Rp
43.610. Kenaikan ini diduga terjadi karena
para pedagang mengetahui bahwa stok di
tingkat produsen mulai menipis, sehingga
mereka memanfaatkan kondisi tersebut untuk
menaikkan harga jual daging ayam. Di sisi
lain, pasar produsen mengalami breaks harga
awal di wilayah Sumatera pada 26 Juli 2021.
Perubahan ini masih berkaitan erat dengan
dampak lanjutan dari pandemi COVID-19
yang mempengaruhi kegiatan produksi dan
distribusi di tingkat hulu.

Hasil pada Gambar 2 menampilkan
structural breaks harga daging ayam di tingkat
pasar tradisional yang hanya terjadi pada
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Gambar 3. Structural Breaks Harga Daging Ayam di Tingkat Pasar Pedagang Besar di Wilayah

(a) Sumatera, (b) Bali-NT, (c) Kalimantan, (d) Sulawesi dan (e) Papua
Sumber: PIHPS 1 Januari 2020 - 18 November 2024 (data diolah, 2024)
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empat wilayah di Indonesia. Di wilayah Bali-
Nusa Tenggara, breaksperiod terjadi pada hari
ke-337 (15 April 2021) dengan harga Rp
46.583. Di Kalimantan, breaksperiod tercatat
pada hari ke-353 (7 Mei 2021) dengan harga
Rp 38.230. Sementara itu, di wilayah Sulawesi,
breaksperiod terjadi pada hari ke-678 (5 Agus-
tus 2022) dengan harga Rp 32.988 dan di
Papua, breaksperiod tercatat pada hari ke-199 (5
Oktober 2020) dengan harga Rp 38.600.
Adapun di tingkat pasar tradisional wilayah
Sumatera dan Jawa tidak terdapat breaksperiod
sehingga structural breaks harga daging ayam
tidak ada. Harga daging ayam pada pasar-
pasar tradisional terbesar di Kota Jambi, pulau
Sumatera menunjukkan ketidakstabilan atau
fluktuasi yang tinggi, dengan tingkat volatili-
tas harga yang cukup besar (Firmansyah et al.,
2023).

Hasil pada Gambar 3 menampilkan
structural breaks harga daging ayam di tingkat
pasar pedagang besar yang hanya terjadi pada
lima wilayah di Indonesia. Di Sumatera,
breaksperiod tercatat pada hari ke-648 (24 Juni
2022) dengan harga Rp 27.120. Di wilayah
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Bali-Nusa Tenggara, breaksperiod tercatat pada
hari ke-237 (26 November 2020) dengan harga
Rp 27.750. Selanjutnya, di Kalimantan, breaks-
period terjadi pada hari ke-527 (6 Januari 2022)
dengan harga Rp 39.250. Di Sulawesi, breaks-
period tercatat pada hari ke-677 (4 Agustus
2022) dengan harga Rp 26.771. Terakhir di
Papua, breaksperiod terjadi pada hari ke-893 (2
Juni 2023) dengan harga Rp 38.250. Pada pasar
tingkat ini, yang tidak terdapat breaksperiod
hanya wilayah Jawa. Padahal pulau Jawa se-
belum Covid-19 sebagai wilayah yang paling
tercepat mengalami structural breaks (Sahara,
2021). Hal tersebut dikarenakan pulau Jawa
mampu dalam mengatasi permasalahan de-
ngan sangat cepat.

Periode yang berbeda secara signifikan se-
suai dengan perilaku harga dalam pasar dapat
dilihat dengan analisis structural breaks. Gam-
bar 4 menampilkan structural breaks harga da-
ging ayam di tingkat pasar pedagang modern
hanya terdapat di tiga wilayah Indonesia. Di
Bali-Nusa Tenggara, breaks period tercatat
pada hari ke-905 (20 Juni 2023) dengan harga
Rp 44.683. Di Kalimantan, breaks period terjadi
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Gambar 4. Structural Breaks Harga Daging Ayam di Tingkat Pasar Pedagang Modern di Wilayah

(a) Bali-NT, (b) Kalimantan dan (c) Sulawesi
Sumber: PIHPS 1 Januari 2020 - 18 November 2024 (data diolah, 2024)
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pada hari ke-565 (1 Maret 2022) dengan harga
Rp 43.610. Sementara itu, di Sulawesi, breaks
period tercatat pada hari ke-935 (1 Agustus
2023) dengan harga Rp 43.319. Berbeda de-
ngan pasar tradisional, pasar pedagang mo-
dern tetap memperoleh keuntungan selama
pandemi Covid-19 meskipun menghadapi
pembatasan operasional (Afriani ef al., 2022),
hal ini tetap terjadi sesudah Covid-19 khusus-
nya saat ini. Jika di lihat dari enam pulau di
Indonesia, hanya pulau Jawa, Sumatera, dan
Papua yang tidak terjadi structural breaks. Hal
ini dikarenakan harga daging yang begitu sta-
bil dari tahun penelitian.

Gambar 5 juga menampilkan structural
breaks harga daging ayam di tingkat pasar pro-
dusen yang hanya terjadi pada empat wilayah
di Indonesia. Di Sumatera, breaks period terca-
tat pada hari ke-408 (26 Juli 2021) dengan
harga Rp 21.030. Di Kalimantan, breaks period
terjadi pada hari ke-953 (25 Agustus 2023) de-
ngan harga Rp 23.750. Sementara itu, di Sula-
wesi, breaks period tercatat pada hari ke-627 (26
Mei 2022) dengan harga Rp 30.563, dan di
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Papua, breaks period terjadi pada hari ke-887
(25 Mei 2023) dengan harga Rp 35.825. Perbe-
daan periode break harga di tiap wilayah me-
nunjukkan adanya fluktuasi yang signifikan
dalam harga daging ayam di pasar produsen.

Hal ini terjadi karena adanya peningkatan
permintaan, misalnya saat menjelang hari
besar. Setelah periode tersebut, harga mulai
turun kembali. Namun, harga di tingkat pro-
dusen tidak selalu sejalan dengan harga di
tingkat konsumen. Di beberapa daerah, mes-
kipun harga dari produsen turun, harga di
pasar justru tetap tinggi atau naik. Hal ini bisa
disebabkan oleh biaya distribusi yang mahal,
banyaknya perantara, dan kurangnya infor-
masi yang sampai ke konsumen (Pusdatin,
2024). Terjadinya perubahan harga di tiap wi-
layah berbeda juga karena jaringan distribusi,
infrastruktur dan akses wilayah tersebut.
Fluktuasi harga daging ayam di berbagai ting-
katan pasar, mulai dari produsen hingga
konsumen, merupakan faktor penting yang
mempengaruhi keseimbangan pasar dan
kebijakan harga (Fajri et al., 2024).
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Gambar 5. Structural Breaks Harga Daging Ayam di Tingkat Pasar Produsen di Wilayah

(a) Sumatera, (b) Kalimatan, (c) Sulawesi dan (d) Papua
Sumber: PIHPS 1 Januari 2020 - 18 November 2024 (data diolah, 2024)
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Peristiwa breaks di tiap tingkatan pasar
tersebut terjadi pada rata-rata bulan dan ta-
hun yang berbeda di setiap tingkatan pasar.
Structural breaks harga daging ayam tersebut
mencerminkan variasi waktu dan harga di
berbagai tingkat pasar di seluruh wilayah In-
donesia. Peristiwa breaks terjadi antara tahun
2020 hingga 2023 dengan harga tertinggi
tercatat di pasar pedagang modern Papua (Rp
59.000) dan harga terendah di pasar produsen
Sumatera (Rp 21.030). Hal ini mencerminkan
dinamika pasar yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor lokal seperti pasokan, permintaan dan
distribusi.

Penelitian (Sahara, 2021) bahwa saat wa-
bah Covid-19 di Indonesia, terjadi structural
breaks harga daging ayam di enam pulau,
namun tidak mengkaji secara tingkatan pasar
tersebut. Dimana Kalimantan dan pulau Jawa
mengalami kerusakan struktural tercepat
(Sahara, 2021). Sedangkan dalam penelitian
ini, pulau Jawa sudah tidak mengalami hal
demikian, yang berbeda dengan kalimantan
masih mengalami disetiap tingkatan pasar.

Perbedaan lokasi antar level pasar men-
cerminkan fungsi, posisi dalam rantai distri-
busi, dan kondisi geografis serta logistik yang
unik di setiap wilayah. Tidak semua wilayah
memainkan peran yang sama di semua level,
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karena perbedaan kebutuhan, produksi, dan
distribusi. Tabel 2 menunjukkan bahwa pasar
produsen di Papua mencatat peningkatan
nilai koefisien variasi (CV) tertinggi sesudah
terjadi structural break, yaitu dari nilai CV 3
menjadi 4 namun lainnya mengalami penu-
runan nilai koefisien variasi (semakin kecil
nilai CV, maka semakin baik). Meskipun ter-
dapat kenaikan, peningkatan ini tidak terlalu
signifikan sehingga dampaknya cenderung
kecil. Berbeda dengan beberapa tingkat pasar
lainnya yang mengalami structural break, jus-
tru sesudahnya menunjukkan penurunan
drastis pada nilai CV. Namun, terdapat bebe-
rapa pasar yang nilai CV-nya tetap stabil baik
sebelum maupun sesudah structural break se-
perti pasar tradisional di wilayah Papua,
pasar modern di wilayah Kalimantan dan
pasar produsen di wilayah Sulawesi.

Jika kita melihat rata-rata harga daging
ayam sesudah terdapat breaks period maka
mengalami peningkatan harga daging ayam,
namun kenaikannya tidak terlalu besar. Se-
perti di wilayah Sumatera berdasarkan hasil
penelitian Hariyanti ef al., (2023) bahwa da-
ging ayam merupakan jenis komoditas di
bidang peternakan yang sering mengalami
kenaikan harga karena sering terjadinya virus
pada ayam yang berdampak terhadap penu-

Tabel 2. Harga Daging Ayam (Rp/kg) dan Koefisien Variasi (CV) Sebelum dan Sesudah
Perubahan Struktural Breaks di Indonesia

Sebelum Structural Breaks

Sesudah Structural Breaks

T;,‘;E:r‘"t MEAN MIN MAX STD CV MEAN MIN MAX STD CV

(Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg) (%) (Rp/kg) (Rpkg) (Rpkg) (Rp/kg) (%)

PTBN 38285 23.683 53433 4173 11 41153 36075 47500 1709 4
PTKM 35265 27.040 43750  3.724 11 40355 33.630 46360 2223 6
PTSL 32310 27263 38200 208 6 33.038 28381 37081 1817 5
PTPA 39137 20500 46125 2661 7 42047 25125 49225 3113 7
PBSM 27278 21935 33.670 2510 9 27472 22955 32280 2294 8
PBBN 25443 20917 32750 2915 11 28561 22667 32483 1906 7
PBKM 28722 21160 35180 3130 11 33224 28830 39100 1971 6
PBSL 27554 21143  33.607 2700 10 27.393 23636 31964 2065 8
PBPA 34851 16750 40.800 2024 6 40749 35825 43375 1913 5
PMBN 41950 35900 50450 2458 6 45643 41183 51333 1942 4
PMKM 40178 35230 44580 2100 5 44691 39300 55750 2063 5
PMSL 40455 36344 44538 1439 4 41219 38638 44375 1299 3
PPSM 23956 17150 34060 3465 14 24101 19980 28750 2108 9
PPKM 25145 15950 31.860 3353 13 27253 23570 33920  3.054 11
PPSL 24254 19950 30563 1800 7 25617 21556 30519 1913 7
PPPA 31673 13750 33800 1.097 3 36194 16250 39325 1621 4
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runan produksi. Kenaikan harga ayam ras
memiliki sejumlah konsekuensi penting (Putri
et al., 2024). Sahara (2021) pandemi Covid-19
telah mengejutkan permintaan dan pasokan
produk pangan yang menyebabkan fluktuasi
harga pasar yang besar tidak hanya di tingkat
nasional tetapi juga di tingkat regional.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan
bahwa stabilitas harga daging ayam secara
umum sudah cukup terjaga, namun tetap di-
perlukan penguatan sistem pemantauan har-
ga secara berkala dan berbasis data real-time
untuk mencegah lonjakan atau ketimpangan
harga antarwilayah. Deteksi dini terhadap
structural breaks penting untuk meningkatkan
respons kebijakan terhadap perubahan pasar
yang mendadak. Peningkatan nilai CV di pa-
sar produsen Papua mengindikasikan adanya
tantangan dalam kestabilan harga di wilayah
timur Indonesia. Oleh karena itu, kebijakan
penguatan infrastruktur distribusi dan pe-
ngendalian suplai sangat perlu dipertimbang-
kan, terutama di daerah-daerah produsen se-
perti Papua. Pendekatan kebijakan yang
adaptif terhadap karakteristik wilayah ma-
sing-masing menjadi krusial mengingat di-
namika harga yang berbeda antarwilayah.
Selain itu, penelitian lebih lanjut disarankan
untuk mengeksplorasi faktor-faktor penyebab
structural breaks seperti distribusi, permintaan,
dan kebijakan harga agar kebijakan yang
diambil dapat lebih tepat sasaran dan berbasis
bukti.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat tiga
poin utama yang dapat disimpulkan. Perta-
ma, analisis koefisien variasi (CV) menunjuk-
kan bahwa variasi harga antar wilayah dan
tingkat pasar di Indonesia umumnya tergo-
long rendah hingga sedang. Nilai CV yang
sebagian besar berada di bawah 15% meng-
indikasikan bahwa fluktuasi harga relatif
stabil, dengan tingkat ketidakpastian yang
rendah (baik). Kedua, teridentifikasi adanya
structural breaks pada harga daging ayam di
empat tingkat pasar dengan waktu yang ber-
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variasi, mencerminkan dinamika yang berbe-
da antar wilayah. Beberapa wilayah tidak
mengalami structural breaks, menunjukkan
stabilitas harga relatif di daerah tersebut ter-
utama wilayah Jawa. Ketiga, pasar produsen
di Papua menunjukkan peningkatan nilai
(V)
structural break, yaitu dari CV 3 menjadi 4. Hal

koefisien variasi setelah terjadinya
ini berbeda dengan pasar-pasar lainnya yang
justru mengalami penurunan CV setelah
structural break. Peningkatan ini mencermin-
kan adanya ketidakstabilan harga yang lebih
tinggi di pasar produsen Papua, sementara
penurunan CV di wilayah lain mengindikasi-
kan perbaikan dalam kestabilan harga (karena
semakin kecil nilai CV, semakin baik).

SARAN

Perlunya pemantauan harga secara rutin
dan penguatan sistem informasi harga yang
real-time guna menjaga kestabilan antarwila-
yah. Deteksi dini terhadap structural breaks
penting dilakukan untuk mengantisipasi
gangguan pasar. Stabilitas harga yang menu-
run di pasar produsen Papua setelah structural
break menunjukkan perlunya kebijakan yang
mendukung penguatan infrastruktur distri-
busi dan pengendalian suplai, dengan fokus
khusus pada wilayah timur Indonesia. Pende-
katan kebijakan juga perlu disesuaikan de-
ngan karakteristik regional karena dinamika
harga bervariasi antarwilayah. Untuk peneli-
tian selanjutnya, disarankan mengeksplorasi
penyebab structural breaks, seperti perubahan
permintaan, distribusi, dan kebijakan harga,
guna memperdalam pemahaman mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi fluktuasi
harga.
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